METODE TARJAMAH HARFIYYAH
DALAM PEMBELAJARAN KITAB KUNING
DI MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI PUTRA JEJERAN BANTUL

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu
Pendidikan Islam
Oleh :

Ahmad Faishal Farid
NIM : 09420173

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2015



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ahmad Faishal Farid

NIM 1 09420173

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini tidak terdapat
karya serupa yang diajukkan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu
perguruan tinggi lain dan sekripsi saya ini adalah asli karya saya sendiri dan
bukan meniru dari hasil sekripsi karya orang lain.

Yogyakarta, 03 Desember 2015

7 Yang menyatakan,

e 2D

 38F42ACFA475537417

6

Ahmad Faishal Farid

NIM. 09420173



. . -

S

% universitas Istam Nogor: Sunan Kalijaga i s s

SURAT PERSETUFCGAN SKRIPSHTUGAS AKHIR

Hai  : Skopsiflugas Akhir
bamp @ -

kaepada

Yih {ekan Falmiltas Tarbiyah dan Keguwman
(TN Sunan Kalijags Yopyakars

131 Yopyakarta

Azsadamus ofaifbum Wy BE

Seiciah membaca, menelifi, memberikan pewgpdok dan mengoreksl serfa
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selabu pembinbing berpendapat
behwa sikripsi Saudara: :

Naima : Ahmad Faishal Farid

NiM t 09420173

Judal Skripsi 1 Metede Tarfamah Harfvyvan dalem Ponbclajaran Kolab
Kuning di Madraszah Dintyvah An-Nawsws Puira Igjoran
Bunl

Sudab dapat diajukan kepada Valmitas Tarbiyuh dun Keguraan Jurpsan/Program
Srudi Pendidikon Bobase Arab UIN Sonan Kalijaga Yogyakaria sehaga suluh st
svarat wntuk mempercieh zelar Sarjana Svarz Satn delem Biduop Peadiditan
Isham,

eacan ini Kami mengharap agar skripsiflagas akfiic Sauedars {orsehba di
alus dapat sepera dimuenagosyvahken, Alss perhabawsys kany ucapkan terima
Lasih, : :

Weassatenmm aluiaum Wr. W6

Yogyakarta, 2% Desomber 2014
Pombimbing,

Dr. Abdul Mtip, Mg,

il 19730806199703 1 003




Dlﬂ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0

PENGESAHAN SKRIPSI'TUGAS AKHIR
Nomor ;: UIN.OZ/DT./PP.O0S/027/2015

| Skripsi/Tugas Akhir déﬂgﬂﬂ Judul : METODE TARJAMAH HARFTYVAH DAL AM
PEMBELAJARAN KITAB KUNING DI

MADRASAH DINTYYAH AN-NAWAWI JEJERAN

BANTUL
Yang dipersiapkan dan disusun cleh :
| Nama : Ahmad Faishal Farid
NIM - 09420173
Telah dimungasyahkan pada : 28 Januari 2015
Nilai Munagasyah : A/B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbivah dan Kepuruan UIN Sunan
|| Kalijaga

TIM MUNAQASYAH:
Ketua Sidang

4

Dr. Abdul Mifnip, MLAg
NIP: 19730806 199703 1 003

Penguji 1 Penguji IT

f

Nurhadi, M.A.. R. U{nl Baroroh. M.Ag.
NIP: 19680727 199703 1 001 NIP: 1¢?2ﬂ3ﬂ5 199603 2 001

b

g il
Ulh Sunan Kﬂh]ﬁs_,_d Y{}gjralcarta




—
e

“=  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Qa0

FM-UINSK-BM-05-06/R0O

PERBAIKAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama

NIM

Semester
Jurusan/Program Studi
Judul skripsi/Tugas Akhir

: Ahmad Faishal Farid

: METODE TARJAMAH HARAFIYYAH DALAM MEMAHAMI
KITAB KUNING DI MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI
JEJERAN BANTUL

Setelah mengadakan munagasyah atas skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas, maka
kami menyarankan diadakan perbaikari skripsi/tugas akhir tersebut sebagaimana di bawah ini:

Tanggal selesai revisi :

YK, Gl Eabrar 2008

Mengetahui :
Penguji I

e,

Nurhadi, M. AL
NIP : 19680727 199703 1 001

[==ielan Revisl)

Tanggal Munagasyah :
Yogyakarta, 28 Januari 2015

Yang menyerahkan
Penenji

i

Nurhadi, M A,
NIP : 19680727 199703 1 001

(setelsh ¥Managasyai)

Catatzn @ Wakh perbaikan/revisl maksimal 1 {zatu? bulzn, selebinys harus dimunagesynakan ulang.



. ﬁ Universitas Islam Negeri Sunan Kanjaga FM-UINSK-BM-05-06/R0

PERBAIKAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama

NIM

Semester
Jurusan/Program Studi

Judul skripsifTugas Akhir

: Ahmad Faishal Farid
109420173

i X

: PBA

: METODE TARJAMAH HARAFIYYAH DALAM MEMAHAMI
KITAB KUNING DI MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI
JEJERAN BANTUL

Setelah mengadakan munagasyah atas skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di alas, maka
kami menyarankan diadakan perbaikan skripsiftugas akhir tersebut sebagaimana di bawah inj:

o ek pHafﬁ?ﬂ%&J?: S e DAk A N
(- VLA e of. Eagl W :
all gol 5 ol ol e et [l E R RO
" TIIU-‘UE - rm'uhiﬂu ?ﬂ'#ll: O .lﬁ'[,{_g*l[:,t -El.d:wl = v- 2 2
: 3T dd bord Riaber . Schap k{.Lhrﬂu ity Fusnlle
[ 2. B Kaks :"Eluuu L lps Gepr . Mt :
5 T e, Serapodaci, Lesp. Yarbd fee .
a TmPy 4 r i i
e MUl it Porbaia v Sale
E ks | Le |- Tawtlels crglran pereclileay \ ) pat 3
7 - ] 2 = Ritius u Wias alall  * Folees fegu, o g Bt
| :Lf)t 3, Urad ki Pa‘[:r,ﬁ’-ﬁauqu Begg o Pl b by
 Fotucain ol car fuugesgy bubpac {ac, s
5 Bab 0 2. Goun ¢ Viaicos frbibimuy s kealodany 5

bt mmﬂt

_gr%km ilia,, - Fobou o proer,
bt bk, |

SQ{‘G{F U;"m‘m Qaﬂ. E‘h_—{—n_ % ;

Tanggal selesal revisi;
YRt Feoouan | 2008
Mengetahui :
Penguji IT

U,

R. Umi Bhroroh, M.Ae.
NIP : 19720305 199603 2 001

{setean Ravis)

Tanggal Munaqasyah:
Yogyakarta, 28 Januari 2015

Yang manyerahkan
Penguji 11

R. Un Ea‘t_mmh M.Ao
NIP : 19720305 199603 2 001

(sclelah Munagasvah)

Catatan : Waktu perbaikan/revisi riaksimal | (satu] bulan, selebihrya harus dimunagasyahkan ulang. -



MOTTO

2 R Y sy Ui ek aly Yoy dal bl
' e aSag Wi 6313 o) SUsSege ) i B ) s ole U1 S gl
Artinya :
“Belajarlah! Sesungguhnya ilmu adalah perhiasan yang sangat indah bagi

pemiliknya dan keistimewaan serta tanda setiap hal yang terpuji bagi pribadinya.”

"Muhammad bin Ahmad, Nazom Alala Tanalul ‘llma (Lirboyo,Kediri) hlm. 2.

vil



HALAMAN PERSEMBAHAN

Kupersembahkan Karya Sederhana ini

Kepada:

Almamater Cerointa

Surusan Bendidiban SBahasa Arab

takulias Carbivah dan Kegurvan

Universitas Slam HNegri Obunan Kaljaga

- oqyatkarta

viii



ABSTRAK

Ahmad Faishal Farid, Metode Tarjamah Harfiyyah dalam Pembelajaran
Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul. Skripsi.
Yogyakarta: Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Metode Tarjamah Harfiyyah
dalam Pembelajaran Kitab Kuning, faktor penghambat dan cara mengatasinya
pada santri putra Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran Bantul. Dengan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada semua pihak yang
berkecimpung dalam pembelajaran bahasa pada umumnya dan khususnya
Madrasah Diniyah An-Nawawi sendiri sebagai tempat dilakukanya penelitian ini.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
dilaksanakan di Madrasah Diniyah An-Nawawi Jejeran Bantul. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Analisis
data yang digunakan adalah Analisis Data Kualitatif yaitu dengan menggunakan
metode berfikir Induktif. Subyek penelitian ini adalah para santri putra yang
belajar di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul dengan jumlah
santri 95 yang terbagi dalam 7 tingkatan kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Tarjamah Harfiyyah dalam
Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi masih konsiten
dan juga melibatkan banyak unsur-unsur didalamnya yaitu: a) Kualitas pengasuh
beserta staf pendidik yang berkompeten dalam menjalankan tugasnya. b)
Kurikulum yang disesuaikan menurut kemampuan siswa atau tingkatan kelas. c)
Kondisi lingkungan yang mendukung. d) Dukungan dari berbagai pihak
(pengasuh pesantren Al-Fithroh, orang tua/wali, pemerintah, masyarakat, dan
institusi Madrasah ). f) Perhatian khusus kepada tujuan didirikannya Madrasah
Diniyyah.

Metode Pembelajaran di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra sudah baik
akan tetapi masih ada hambatan-hambatan dalam memperlancar proses
pembelajaran, diantara hambatan itu antara lain; latar belakang yang berbeda-beda
sehingga harus sabar dalam menghadapi para santri, kurangnya kesadaran santri
memegang erat tradisi pesantren: Muroja’ah, Muthola’ah dan Mudzakaroh
(Evaluasi Harian), kurangnya sarana dan prasarana seperti media pembelajaran,
ruang kelas yang kurang memadai sehingga ada beberapa kelas ditempatkan di
depan komplek-komplek Pondok Pesantren Al-Fithroh. Dari hambatan yang ada
dalam proses belajar mengajar tersebut, maka diperlukan upaya untuk mengatasi
nya dengan lebih memperhatikan segala Problematika yang menghambat
berjalannya proses pembelajaran dan meraih tujuan pembelajaran di Madrasah
Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul.
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juga para keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Metode
Tarjamah Harfiyah dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-
Nawawi Jejeran Bantul. Selama penulisan skripsi ini tentunya kesulitan dan
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bantuan yang telah diberikan selama penelitian maupun dalam penulisan skripsi
ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada:
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Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan sekripsi ini
berpedoman pada transliterasi arab-latin hasil keputusan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.7

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
< Sa’ S es titik di atas
z Jim h je
z Ha’ h ha titik di bawah
z Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra’ r er
J Zai y zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
Ua Dad d de titik di bawah
L Ta’ t te titik di bawah
L Za’ z zet titik di bawah
¢ ‘Ayn v koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge
- Fa’ f ef
) Qaf q qi

? Mehdi Aminrazafi & Ian Richard Netton, Signifikansi Karya Suhrawardi (Y ogyakarta:
Pustaka Sufi, 2003).
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
<l Kaf K ka
J Lam 1 el
a Mim m em
J Nun n en
K Wawu w we
3 Ha’ h ha
s Hamzah B ... apostrof
@ Ya’ X ye

II. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

83 e ditulis Muta’addidah
due ditulis ‘iddah
III. Ta’ marbutah di akhir kata.
A. Bila dimatikan, ditulis "h":
4 ditulis hibah
EERTN ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata arab yang sudah terserap dalam

bahasa indonesia, seperti: shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafadz aslinya)

B. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t:

ditulis

ni’matullah

kil 3l<

ditulis

zakatul-fitri

XX




IV. Vokal Pendek

VL

fa’ala

fahima

kutiba

a
Jahiliyyah
a
yas’'a
i
majid
u

furud

fathah
Je
/ kasrah
e
dammah
oy
V. Vokal Panjang
A Fathah + alif
Alals
B Fathah + alif masqur
e
C Kasrah + ya mati
L
D Dammah + wau mati
uas R
Vokal Rangkap
A Fathah + ya mati
B Fathah + wau mati
Js8

ay
bay’nakum
aw

qawl!
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VII. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan oleh

VIIL

IX.

Apostrof.

ditulis
ditulis

ditulis

bay’'nakum
u’iddat

la’in syakartum

Kata Sandang Alif+Lam

A. Bila didukung huruf qamariyah ditulis al-

o)l
okl

ditulis

ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

B. Bila diikuti huruf syamsyiah, ditulis dengan menggandeng huruf

syamsyiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya.

O]
Ll

ditulis

ditulis

as-sama’

asy-syams

Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang

diperbarui (EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi

atau pengucapan-nya dan penulisannya.
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addl Jal

ditulis

ditulis

zawil-furud atau zawi al-furud

ahlussunnah atau ahl as-sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya.! Termasuk belajar bahasa yang
merupakan hal penting, baik untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu maupun
sebagai alat berkomunikasi, berbagai problematika muncul dalam proses
mempelajari suatu bahasa.

Setiap orang yang mempelajari bahasa asing misalnya bahasa Arab, baik
itu di lembaga non formal ataupun di lembaga formal memiliki masalah yang
sama. Orang yang mempelajari bahasa asing tersebut sudah memiliki pengalaman
berbahasa komunikasi dengan bahasa ibu.” Hal ini menjadi salah satu faktor
hambatan dalam proses mempelajari bahasa. Madrasah Diniyyah yang berada
dalam lingkup pesantren yang notabene merupakan lembaga pendidikan
berasaskan Islam, maka dalam proses kajiannya tidak akan lepas dari kajian-
kajian bahasa Arab. Ini menjadikan para santri di tuntut untuk menguasai bahasa
kedua yaitu bahasa Arab.

Seperti yang telah diketahui selama ini bahwa buku-buku rujukan yang
diambil dalam proses pembelajaran di lingkup pesantren adalah buku-buku

pelajaran yang berasal dari negara-negara Arab yang tentu saja belum

' Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press), hlm. 1.

? Ahmad Izan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora), him. 62.



dilakukan penyesuaian untuk proses pengajaran bahasa bagi orang asing,
termasuk orang Indonesia.’ Oleh karena itu, diperlukan berbagai metode yang
digunakan dalam menjembatani proses Transformasi [lmu. Salah satu komponen
yang mendukung terjadinya keberhasilan dalam proses transformasi ilmu adalah
metode. Metode merupakan satu rancangan menyeluruh untuk menyajikan secara
teratur bahan-bahan bahasa.*

Mempelajari ilmu keagamaan, mempelajari bahasa Arab merupakan
tujuan yang suci terlebih bagi umat Islam, hal ini disebabkan karena bahasa Arab
merupakan bahasa ilmu pengetahuan dan bahasa sakral bagi umat Islam. Karena
di dunia ini tidak ada Al-Qur’an dengan bahasa lain kecuali bahasa Arab, atas
dasar ini mempelajari bahasa Arab untuk memahami kitab suci kaum muslim di
dunia merupakan kebutuhan utama.” Usaha-usaha ini selanjutnya melahirkan
sumber hukum selain Al-Qur’an dan Hadits, antara lain yang dikenal dengan
Jjtihad, ljma’ Ulama’, dan Qiyas.° Pada umumnya tertuang dalam karya kitab-
kitab tradisional atau kitab kuning. Sehingga muncul berbagai disiplin ilmu
bahasa yang bertujuan mengkaji ilmu-ilmu agama. Dengan ini tampak jelas
peran penting penguasaan bahasa Arab, seperti yang dipelajari di lingkup
pesantren yang notabene bertujuan untuk mempelajari dan memahami isi dari teks
kitab tradisional atau kitab kuning yang merujuk pada Al-Qur’an dan Al-Hadist

sebagai dasar keilmuan Islam.

3 Ibid., hlm. 64.

* Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Y ogyakarta: Idea Press,
2010), hlm. 77.

> Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), him 80.



Penerjemahan kitab kuning dijadikan jembatan dalam rangka memahami
dan mendalami kandungan dari kitab kuning. Tujuan pembelajaran bahasa secara
teoritis berarti tujuan menumbuhkan kemampuan berbahasa Arab. Dari tujuan
memahami dan mendalami kitab tradisional, melahirkan metode-metode
penerjemahan yang intinya adalah untuk memudahkan santri dalam mengkaji
kitab kuning dan lebih mengasah keterampilan membaca. Dalam pembelajaran
Kitab Kuning cenderung memakai metode-metode tarjamah seperti : metode
makna gandul dan metode gramatika-tarjamah.

Seperti yang telah dipaparkan di atas, melihat begitu pentingnya
penerjemahan yang diterapkan di pesantren-pesantren. Metode-metode
pembelajaran tarjamah saat ini mampu memberikan solusi terhadap pengajaran
yang mengakomodasi kebutuhan santri, mempermudah dalam mempelajari dan
memahami kitab kuning serta mengasah kemampuan Qawaid santri. Maka
penulis tertarik untuk mengkaji Metode yang digunkan dalam menterjemahkan
teks bahasa Arab.

Dalam kajian ini, penulis memperkecil batasan penelitiannya, yakni
Metode Tarjamah Harfiyyah yang digunakan dalam menerjemahkan kitab kuning,
seperti metode makna gandul dan gramatika-tarjamah, hal ini hanya dapat
ditemui di lingkup pesantren Salafie yang masih menerapkan metode makna
gandul dan gramatika-tarjamah dalam proses pembelajarannya.

Penerapan metode tarjamah tidak akan lepas dari problematika, seperti

makna gandul. Penerjemahan makna gandul yang sering digunakan santri dalam

% Ibid., hlm. 81.



mempelajari kitab kuning melahirkan santri hanya mahir menerjemahkan secara
gandul, sehingga menjadikan ketidak mampuan santri mengalih bahasakan dari
teks asli kebahasa sasaran.

Dalam kesempatan ini peneliti mengambil studi kasus di Madrasah
Diniyyah An-Nawawi Jejeran Bantul. Alasan peneliti memilih tempat di
Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran Bantul ini karena Madrasah Diniyyah
An-Nawawi ini adalah pertama, salah satu tempat belajar agama berbasis pondok
pesantren salafie Al-Fithroh yang terletak di Wonokromo yang dari awal
pendiriannya hingga saat ini masih konsisten menggunakan metode tarjamah
harfiyyah klasik (kuno) dalam pembelajaran kitab kuning dan kedua, kitab-kitab
yang digunakan dalam kurikulum pembelajaran keseluruhan menggunakan kitab
yang berbentuk kitab tarjamah harfiyyah kuno yang tidak lepas dari Arab pegon.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

penelitian ini akan dipandu dengan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi Metode Tarjamah Harfiyyah  dalam
Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra
Jejeran Bantul?

2. Apa hasil Implementasi Metode Tarjamah Harfiyyah dalam Pembelajaran
Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan penelitian :



1. Untuk mendeskripsikan proses implementasi Metode Tarjamah Harfiyyah
dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi
Putra Jejeran Bantul.

2. Untuk mengetahui hasil dari penerapkan Metode Tarjamah Harfiyyah
dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi
Putra Jejeran Bantul.

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumbangan penulis terhadap dunia pendidikan berkenaan dengan
penggunaan tarjamah harfiyyah.

2. Menambah wawasan, khazanah dan kualitas keilmuan dalam dunia
pendidikan khususnya di Madrasah.

3. Sebagai gambaran dan evaluasi metode tarjamah harfiyyah dalam
memahami Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran
Bantul.

D. Tinjauan Pustaka
Setelah peneliti amati dari berbagai penelitian, hasil penelaah dan

pengamatan yang peneliti lakukan terhadap literatur, hasil penelitian dan karya-
karya ilmiah sebelumnya yang mempunyai keterkaitan dengan judul metode
tarjamah harfiyyah dalam memahami kitab kuning yang peneliti lakukan masih
terdapat perbedaan, akan tetapi peneliti menemukan beberapa sekripsi yang
mempunyai tema hampir sama tetapi memiliki fokus kajian yang berbeda:
Pertama, “Problematika Penerapan Metode Qiro’ah dan Gramatika-

Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren darul Ulum



Kulonprogo Yogyakarta”.” Skripsi ini ditulis oleh saudara Syatriya Kurniansyah
(98423956), penelitian ini berusaha mencari kendala yang dihadapi dan mencari
solusi dalam menerapkan metode Qiro’ah dan gramatika-tarjamah untuk
pengajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Ulum Kulon Progo
Yogyakarta meliputi tujuan pembelajaran, langkah penyajian, alat dan sarana dan
prasarana, serta evaluasi.® Adapun hasil penelitiannya menyatakan bahwa tujuan
penerapan metode giro’ah dan gramatika tarjamah telah sesuai dengan metode
tersebut.

Kedua, ‘“Penerapan Metode Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab di
Madrasah Diniyah Putra Pondok Pesantren Nurul Umah Kota gede
Yogyakarta pada Kelas II Wustho Tahun Ajaran 2009/2010”.° Skripsi ini ditulis
oleh saudari Iin Irawan (06420070), dalam skripsi ini peneliti lebih terfokus
membahas tentang langkah-langkah penyajian materi dengan penerapan metode
tarjamah secara umum, penerjemahan yang ditujukkan pada pengajaran bahasa
Arab dan membahas problematika yang ada dalam pelajaran tarjamah di
Madrasah Diniyah Putra Pondok Pesantren Nurul Umah Yogyakarta.

Ketiga, ’Peran pengajaran gramatika dalam penerjemahan teks Arab-
Indonesia siswa Madrasah Diniyyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta”.

Skripsi ini ditulis oleh Umi Adibah, dalam sekripsi ini peneliti membahas peran

7 Syatriya Kurniansyah, Problematika Penerapan Metode Qiroah dan Gramatika-
Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Darul Ulum Kulonprogo
Yogyakarta, (Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta,
2005), t.d

® Ibid., him.74

°lin Irawan, Penerapan Metode Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab
Madrasah Diniyah Putra Pondok Pesantren Nurul Umah Kotagede Yogyakarta, (Skripsi:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), t.d



pengajaran gramatika dalam penerjamahan teks Arab-Indonesia. Penelitiannya
menyatakan bahwa metode Gramatika-tarjamah adalah salah satu metode yang
efektif dalam pembelajaran penerjemahan teks Arab-Indonesia, dengan
mengungkap farkib maupun kedudukan sebuah kalimat dan tarjamahnya dalam
ilmu nahwu yang memang menjadi gramatika dalam teks bahasa Arab.

Setelah peneliti cermati dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti terdahulu ada beberapa poin kesamaan dan perbedaannya. Dari
beberapa sekripsi diatas mempunyai kesamaan dalam membahas proses
penerjemahan teks bahasa Arab dan penerapannya. Sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan lebih berfokus pada proses pembelajaran tarjamah harfiyyah
makna gandul dalam pembelajaran kitab kuning yang masih dipertahankan di
Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran Bantul dan juga perbedaan dalam tempat
penelitian yang peneliti lakukan.

Dari kajian pustaka tersebut, peneliti berkeinginan membahas lebih dalam
tentang metode tarjamah harfiyyah makna gandul yang sampai sekarang masih
dapat dipertahankan di Madrasah Diniyyah An-Nawawi.

E. Landasan Teori
1. Tarjamah

a. Pengertian Tarjamah

Kata Tarjamah berasal dari bahasa Arab “(..»J_?” yang berarti

. . . . 1 .
menterjemah, mentafsirkan, menjelaskan, dan mengartikan.'” Penerjemahan

19 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir;, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 2002), him. 131.



merupakan pengubahan dari suatu bentuk kedalam bentuk lain atau pengubahan
dari suatu bahasa —biasa disebut bahasa sumber- ke dalam bahasa lain- biasa
disebut bahasa penerima atau bahasa sasaran. Dalam penerjemahan, bentuk
bahasa sumber diganti menjadi bentuk bahasa penerima.'' Menurut Muhammad
Izzan, tarjamah merupakan keterampilan (skillfull) menangkap pikiran yang
diungkapkan dengan bahasa Arab atau bahasa lainnya, kemudian
menginformasikan pikiran itu kepada orang lain dengan bahasa Indonesia atau
yang lain baik secara lisan ataupun tulisan.

Tarjamah biasa diartikan proses mengalih bahasakan. Sehingga dalam
menerjemahkan berarti mempelajari struktur gramatikal, menganalisis teks bahasa
sumber untuk menemukan makna dan mengungkapkan kembali dalam bahasa
sasaran.

Tujuan penerjemahan adalah menciptakan relasi yang sepadan dan intent
antara teks sumber dan teks sasaran agar diperoleh jaminan bahwa kedua teks
tersebut mengkomunikasikan pesan yang sama.'?

b. Jenis-Jenis Tarjamah

Berdasarkan proses penerjemahannya, jenis terjemahan secara garis besar
bisa dibedakan menjadi dua, yaitu (1) jenis terjamahan yang berpihak kepada teks
bahasa sumber dan (2) jenis terjemahan yang berpihak kepada teks bahasa
sasaran.

1. Terjamahan yang berpihak kepada teks bahasa sumber

""" Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab kedalam Bahasa
Indonesia, (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), hlm. 1
"? Ibid., him. 4.



Terjemahan yang berpihak kepada teks bahasa sumber dapat
diamati dari adanya pengaruh teks bahasa sumber dalam teks terjemahan
atau teks bahasa sasaran. Pengaruh itu bisa berupa struktur gramatikanya
maupun pemilihan kata-katanya. Secara umum ciri-ciri terjemahan yang
berpihak pada teks bahasa sumber adalah : (i) masih memakai kata-kata
yang terdapat dalam teks bahasa sumber; (ii) teks terjemahan masih terasa
kalau itu teks terjemahan; (iii) masih mencerminkan gaya bahasa teks
bahasa sumber; (iv) masih mencerminkan waktu ditulisnya teks asli; (v)
tidak ada penambahan dan pengurangan terhadap teks bahasa sumber; dan
(vi) genre sastra tertentu harus dipertahankan didalam teks terjemahan.'

a. Terjemahan Harfiyyah Gandul

Terjemahan harfiyyah termasuk terjemahan yang sangat
berpihak pada teks bahasa sumber. Terjemahan jenis ini berusaha
untuk mempertahankan bentuk (gaya) dan makna yang ada dalam
teks  bahasa  sumber  didalam  terjemahannya  dalam
memperhitungkan apakah bentuk atau gaya bahasa itu wajar dalam
bahasa sasaran, apakah pembaca teks bahasa sasaran bisa mengerti
terjemahan itu dengan mudah atau tidak.'*

Bentuk atau model penyajian tarjamah harfiyyah gandul
ditandai dengan dicantumkannya naskah Arab aslinya lengkap

dengan syakalnya, sedangkan naskah terjemahnnya ditulis

" Ibid,hlm. 10-11.
' Zuchridin Suryawinata & Sugeng Hariyadi, Translation : Bahasan Teori dan Penuntun
Praktis Menerjemahkan (Y ogyakarta: Kanisius, 2003), hlm. 48.



menggantung dibawahnya dengan pola kemiringan sekitar 30-45
derajat kearah kiri. Naskah terjemahan juga ditulis dengan Arab
(pegon) , ada yang lengkap dengan syakalnya dan ada pula yang
tidak disertai dengan syakal."

Penerjemahan harfiyyah ini lebih sering digunakan di
pondok-pondok salaf dan madrasah-madrsah salaf. Penerjemahan
harfiyyah ini selain diterjemahkan dalam kata-perkata akan tetapi
juga diterjemahkan dengan gramatika-tarjamahnya. Yang
dimaksud dengan terjemahan gramatika adalah terjemahan
terhadap strutur sintaksis yang berada dalam kalimat bahasa Arab.
b. Terjemahan Setia

Terjemahan setia ditandai dengan masih adanya
keberpihakan kepada penulis asli dan teks bahasa sumber. Gaya
bahasa dan pilihan kata diperhatikan karena gaya bahasa adalah ciri
ekspresif penulis yang bersangkutan.

c. Terjemahan Semantis

Terjemahan semantis harus mempertahankan gaya bahasa
sumber sedapat mungkin. Dalam terjemahan semantis, penerjemah
bersikap objektif dan netral, hanya berusaha menerjemahkan apa
yang ada, tidak menambah, mengurangi atau mempercantik.

Newmark mengatakan bahwa terjemahan semantis biasa

digunakan untuk menerjemahkan teks-teks otoritatif atau ekspresif,

'> Abdul munip, Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia, (Jakarta: Puslitbang
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yakni teks-teks yang isi dan gayanya, gagasan dan kata-kata serta

strukturnya sama-sama pentingnya, seperti teks sastra.'®
2. Terjemahan yang Berpihak Kepada Teks Bahasa Sasaran

Ciri tarjamah jenis ini adalah keberpihakannya yang nyata terhadap
teks dan pembaca bahasa sasaran.
a. Terjemahan Bebas

Jenis terjemahan ini sangat berpihak kepada teks pembaca bahasa
sasaran. Hasil terjemahannya dituntut agar bisa dibaca oleh pembaca
bahasa sasaran atau pembaca tidak mengalami kesulitan dalam memahami
teks terjemahan. Gaya bahasa teks aslinya seringkali tidak diperhatikan
dan tidak begitu nampak dalam teks terjemahan.
b. Terjemahan Dinamik

Terjemahan dinamik adalah terjemahan yang berusaha
menciptakan kembali makna dalam bahasa sumber. Terjemahan dinamik
tidak akan terasa seperti terjemahan, tetapi terasa seperti tulisan asli.
c. Terjemahan Komunikatif

Terjemahan komunikatif berusaha mencipatakan efek yang dialami
oleh pembaca bahasa sasaran sama dengan efek yang dialami oleh

pembaca bahasa sumber. Oleh karena itu tidak boleh ada bagian

Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama R1,2010), hlm. 295.
' Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab ke dalam Bahasa
Indonesia, (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), him. 12-13.
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terjemahan yang sulit dimengerti. Elemen bahasa sumberpun harus di

pindah kedalam budaya bahasa sasaran.'’

. Penerjemahan Harfiyyah sebagai Strategi Pembelajaran Bahasa Arab

a. Penerjemahn Harfiyyah

Penerjemahan harfiyyah adalah penerjemahan yang termasuk
dalam penerjemahan yang berpihak kepada bahasa sumber. Pengaruh itu
bisa berupa struktur gramatikanya maupun pemilihan kata-katanya.

Terjemahan ini lebih mengutamakan padanan kata atau ekspresi
didalam bahasa sasaran yang mepunyai rujukan atau makna yang sama
dengan kata atau ekspresi dalam bahasa sumber. Menurut Larson
terjemahan harfiyyah adalah terjemahan yang berusaha meniru bentuk
bahasa sumber. Terjemahan kata perkata adalah terjemahan yang berusaha
untuk mempertahankan bentuk (gaya) dan makna teks bahasa sumber
tanpa memperhitungkan apahakah bentuk dan gaya bahasa itu wajar dalam
teks bahasa sasaran, dan apakah pembaca teks bahasa sasaran bisa
memahami atau tidak.'"® Sedangkan terjemahan harfiyyah yang
dimodifikasi adalah terjemahan yang menggunakan padanan harfiyyah,
atau padanan yang mempunyai makna utama yang sama dengan bahasa
sumber, yang susunan kata-katanya sedikit diubah sehingga tidak
bertentangan dengan susunan kalimat bahasa sasaran.'’

b. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab

"7 Ibid., hlm. 13-15.
'8 Zuchridin Suryawinata & Sugeng Heriyanto, Translation, ..., hlm. 59
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Strategi pembelajaran banyak didefinisikan secara berbeda-beda
oleh para ahli pembelajaran. Menurut Hilda Taba sebagaimana telah
dikutip Suprihadi bahwa “Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang
dipilih guru dalam proses pembelajaran yang dapat memberikan
kemudahan atau fasilitas bagi siswa menuju tercapainya tujuan
pembelajaran.””’

Strategi adalah teknik untuk memanfaatkan berbagai potensi dalam
mencapai tujuan. Strategi juga menggambarkan sasaran, arah, dan upaya-
upaya yang dipandang tepat dalam penyelenggaraan suatu kegiatan.”'

Dalam pembelajaran bahasa Arab dikenal empat keterampilan
berbahasa yang harus dimiliki siswa, yaitu keterampilan mendengar,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
Dalam menggunakan empat keterampilan berbahasa tersebut, sebagian
ahli bahasa berasumsi bahwa kemampuan kebahasaan seseorang hanya
ditentukan oleh tingkat penguasaan terhadap tata bahasa itu sendiri.
Biasanya penganut faham ini berpendapat lebih didasarkan keniscayaan
dalam penguasaan pada sintaksis (al-nahwu) dan morfologi (al-sarf).”

Strategi pembelajaran bahasa Arab adalah suatu cara yang dipilih

dan digunakan oleh seorang pengajar dalam menyampaikan materi bahasa

' Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab Kedalam Bahasa
Indonesia, (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), hlm 11-12.

2% Suprihadi Saputra, dkk., Strategi Pembelajaran, (Malang: Departemen Pendidikan
Nasional, UNM, 2002), him. 21.

*! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah, Kebijaksanaan Pembangunan Nasional, Pendidikan Nasional, dan pembangunan
Bidang Agama, ( Jakarta : Deparatemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995), him. 100.
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Arab untuk memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi
bahasa Arab tersebut, karena bahasa arab memiliki prinsip-prinsip dan
karakteristik yang cukup khas.”

Prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab menurut Badri, dkk
menyebutkan adanya 5 prinsip, yaitu : 1) prioritas atau mendahulukan
yang utama, 2) ketepatan, 3) tahapan, 4) aspek motivasi, 5) buku dan
mendasar. Adapun karakteristik bahasa Arab yang mencolok sebagai mana
yang dikemukakan oleh Fati Ali Yunus dkk, adalah 1) Bahasanya
mengalami banyak perubahan, 2) Struktur kalimatnya paling banyak, 3)
Adanya fi’il dan wazan-wazannya, 4) Strukturkalimatnya tidak
membutuhkan tobe. Dan juga cara menulis dan membacanya dari kanan
kekiri.

Strategi pembelajaran bahasa Arab adalah serangkaian upaya yang
dilakukan oleh guru bahasa Arab untuk membuat proses pembelajaran
berjalan sesuai dengan konsep yang telah ditentukan.**

3. Metode Pembelajaran

Istilah metode secara etimologi berasal dari kata Bahasa
Yunani yaitu methodos yang berasal dari kata “meta’ dan “hodos”, kata
meta berarti cara atau melalui, sedangkan /hodos berarti jalan. Sehingga

metode berarti jalan yang harus dilalui /cara melakukan sesuatu atau

22 Syaiful Musthofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (UIN-MALIKI
PRESS, 2011), hlm. 2

* Ibid, hlm. 12.

** Ibid, hlm. 15.
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prosedur.”> Sedangkan menurut Fuad Effendy metode adalah rencana
menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan
yang ditentukan.?

Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu rangkaian yang
bertujuan untuk memberikan atau menyalurkan pengalaman, keilmuan,
dan pengembangan kepada santri.”” Sehingga metode pembelajaran dapat
dikatakan sebagai proses penyajian dan penyampaian ilmu pengetahuan
oleh kyai atau ustadz agar murid atau santri memahami dan menguasai
bahasa Arab serta dapat mengembangkannya.

Penerapan metode

A. Fuad Effendy juga mengemukakan bahwa metode pembelajaran
bahasa Arab muncul dan dibangun diatas landasan teori-teori ilmu jiwa
(psikolinguistik) dan ilmu bahasa (/ingusistik). Ilmu jiwa menguraikan
bagaimana orang belajar sesuatu bahasa, sedangkan [linguistik
memberikan kajian tentang seluk beluk bahasa.

Dalam penggunaan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah tujuan dari pengajaran bahasa itu sendiri. Seperti tujuan
dari pembelajaran kitab kuning, dimana membaca dan memahami kitab

kuning menjadi tujuan utama dari proses pembelajaran.

> Sunhaji, Strategi Pembelajaran, Konsep, Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam

Proses Belajar Mengajar, (Yogyakarta, Grafindo Litera Media, 2009), hlm. 38.

% A. Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2009),

" Muh. Syaiful, Metode Makna Gandul (Terjemah Tradisional) di Pondok Pesantren

Al-Lugmaniyyah Yogyakarta dalam Membantu Santri Memahami Kitab Kuning, (Skripsi :
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hlm. 8, t.d
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Metode-metode pembelajaran yang sering digunakan dalam
pembelajaran kitab kuning adalah:

1. Metode sorogan adalah belajar secara individu dimana seorang
santri menghadap kepada ustadz atau kyai untuk menyodorkan kitab
yang akan dibaca.

2. Metode bandongan, metode utama sistem pengajaran di lingkungan
pesantren yaitu sistem bandongan atau seringkali disebut sistem
weton. Secara etimologi, dalam kamus besar Bahasa Indonesia,
bandongan diartikan dengan pengajaran dalam bentuk kelas. Metode
pembelajaran  kitab kuning dalam bentuk kelas dimana ustadz
membaca dan menjelaskan isi dari teks kitab kuning sedangkan santri
mendengarkan dan memberi makna.

Pengajaran kitab kuning pada masa lalu merupakan satu-satunya
pengajaran yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Meskipun
kebanyakan pesantren telah memasukkan pengajaran ilmu umum, namun
pengajaran kitab Islam klasik tetap diberikan sebagai upaya untuk
meneruskan  tujuan utama lembaga pendidikan tersebut yakni
mempertahankan pedoman dasar umat islam (al-qur’an dan al-hadist),
sistem pengajaran yang lebih aktif dengan manejemen yang bagus,
dikemas dalam satuan tersendiri, tingkat yang berkelas-kelas dan dikenal
dengan istilah Madrasah Salafiyah.

5. Kitab Kuning
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Kitab kuning merupakan istilah yang husus yang digunakan untuk
menyebut karya tulis dibidang keagamaan yang di tulis dalam bahasa Arab
dan digunakan sebagai refrensi di pondok-pondok pesantren yang berisi
dari beberapa disiplin ilmu. Dinamakan kitab kuning karena kebanyakan
kitab-kitab tersebut kertasnya berwarna kuning. Akan tetapi seiring dengan
kemajuan teknologi percetakan, kitab kuning tidak harus selalu dicetak
dengan kertas kuning, akan tetapi dicetak pula diatas kertas putih.?®

Secara spesifik kebanyakan kitab kuning memiliki ciri umum yang
terletak pada formatnya (lay-out), yang terdiri dari dua bagian : matan atau
teks aslinya, syarah atau penjelasan dari teks asli dan hasyiyah atau
penjelasan dari penjelasan teks asli. Pada umumnya matan terletak
dipinggir, sedangkan syarah dibagian tengah, karena syarah merupakan
penjelasan dari matan, maka syarah isinya lebih luas dari pada matan. Ciri
khas lainnya adalah terletak pada model penjilidannya, dimana hanya
dilipat dan disusun sesuai halaman sehingga masih berupa lembaran.

Kitab kuning merupakan karya ilmiah para ulama terdahulu yang
di bukukan, didalam kitab kuning sebagai hasanah keilmuan islam yang
sangat penting untuk dikaji, karena :

1. Sebagai pengantar bagi langkah ijtihad dan pembinaan hukum
islam kontemporer.
2. Sebagai materi pokok dalam memahami, menafsirkan, dan

menerapkan hukum positif yang masih menempatkan hukum islam

* Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial, (Bandung: Mizan, 1989), him. 56.
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atau madzhab figih tertentu sebagai sumber hukum, baik secara
historis maupun secara resmi.

3. Sebagai upaya memenuhi kebutuhan umat manusia secara
universal dengan memberikan sumbangan kemajuan bagi ilmu
hukum sendiri melalui studi perbandingan hukum.*’

Metode-metode yang digunakan dalam membahas kitab kuning di
Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran Bantul antara lain metode
bandongan, metode tarjamah harfiyyah makna gandul dan gramatika teks
bahasa Arab dalam menerjemahkan kitab kuning tersebut.

Mempelajari kitab kuning tidak lepas dari pemaknaan secara
harfiyyah makna gandul. Hal ini dipengaruhi hijrahnya golongan
pendatang (bangsa Arab) dalam hal syi’ar islam yang berbaur dengan
golongan penduduk pribumi yang menghasilkan interaksi kebahasaan
berupa makna gandul.

Kitab kuning, yang umumnya merupakan penjabaran dan
pemahaman dari ajaran-ajaran Al-Quran dan Al-Hadis$ adalah hasil refleksi
atas banyak hal yang melingkupi diri mu ‘allif. Upaya memahami kitab
kuning yang tidak terbatas pada makna-makna harfiyyah, tetapi mampu
menyentuh substansi (natijah) pemikiran yang menjadi jiwanya. Eksistensi
pesantren salafie juga menempati posisi penting dalam penyebaran bahasa
Arab di Indonesia melalui halagoh-halagoh keilmuan yang ada di

indonesia yang dikembangkan didalam pesantren.

* Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologis, dengan harapan dapat memperoleh data-data empiris yang
nantinya dapat didiskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas, dan lebih
akurat.’® Sedangkan untuk mendapatkan data yang nyata, maka jenis
penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif deskriptif,
kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan
untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek pada latar alamiah tanpa ada
manipulasi didalamnya dan tanpa adanya pengujian hipotesis, dengan
metode yang alamiah hasil penelitian yang diharapkan bukanlah
generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran Auantitas, namun makna dari
fenomena yang diamati.’’ Penggunaan metode kualitatif sesuai dengan
permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu mengamati fenomena-
fenomena yang ada dan menariknya dalam sebuah penjelasan.

Menurut Nazir, “Metode kualitatif deskriptif adalah suatu metode yang
digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang”. Oleh Suharsimi Arikunto, ditegaskan bahwa penelitian

deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi

Perkembangannya, (Jakarta, 2003), him. 11.

3% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), him. 147

' Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan
Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 24.
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hanya menggambar apa adanya tentang suatu variabel, gejala, atau
keadaan.
2. Penentuan Sumber Data
Sumber data adalah darimana data penelitian itu akan diperoleh dan
dikumpulkan.*> Objek adalah apa yang akan diselidiki oleh penulis.”

Sehingga dari permasalahan tersebut maka yang akan menjadi objek

penelitiannya adalah sebagai berikut :

a. Tempat, dimana proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, dalam
penelitian ini adalah Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran
Bantul.

b. Subjek, yaitu pelaku dalam proses pembelajaran, meliputi santri,
ustadz, dan pengurus pondok.

c. Aktifitas, maksudnya penggunaan metode-metode tarjamah di
Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul.

3. Teknik dan instrumen penelitian
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan.** Sehingga metode
yang digunakan penulis untuk mengumpulkan informasi adalah sebagai
berikut :

a. Metode Observasi

32 Sembodo Ardi Widodo, et. Al., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan
PBA Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga), hlm. 18.

3 Andi Prastowo, Metode Penelitian ..., hlm. 199.

** Ibid., hlm. 208.
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Sertisno Hadi menerangkan bahwa observasi merupakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala yang
tampak pada objek penelitian.®® Sehingga dalam observasi terdapat tiga
aspek yang harus diamati, yaitu : apa yang dikerjakan, apa yang diketahui,
dan benda-benda apa yang dibuat dan dipergunakan.*®

Observasi ialah suatu metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat individu atau kelompok secara langsung (Ngalim Purwanto,
1985). Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara
langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang
lebih luas tentang permasalahan yang sedang diteliti.*’

Pada studi observasi, status sekarang pada fenomena ditentukan
tidak dengan memberikan pertanyaan akan tetapi dengan mengamati.
Macam-macam penelitian observasi adalah: observasi nonpartisipan,
observasi partisipan dan etnografi. Pada penilitian ini peneliti
menggunakan observasi nonpartisipan, yaitu pengamatan tidak langsung
terlibat pada situasi yang sedang diamati. Dengan kata lain, pengamat
tidak berinteraksi atau mempengaruhi objek yang diamati.”®

b. Metode Wawancara

* Ibid., hlm. 220.
3% Syamsuddin, Metode Penelitian ..., him. 99.
3" Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka Cipta, 2008),

hlm. 93-94.

159.

%% Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, cv, 2011), him.
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Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.” Pada pengambilan data wawancara ada beberapa
tipe wawancara. Menurut Esterberg (2002), bahwa wawancara meliputi
tiga macam, yaitu: wawancara tidak bersetruktur, wawancara tersetruktur
dan dan wawancara semistruktur.*

Dalam pelaksanaanya, peneliti menggunakan wawancara tidak
tersetruktur atau wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang secara
sistematis tersetruktur dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Panduan
serta pedoman wawancara hanya bersifat garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan dalam wawancara. Tujuannya untuk menggali
permasalahan secara terbuka dan luas. Untuk mendapat informasi yang
diinginkan peneliti melakukan pertanyaan kepada beberapa informan
seperti santri, ustadz, dan pengurus Madrasah.

c. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber non manusia. Sumber ini terdiri atas dokumen.*' Telaah
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari

dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip akta ijazah, raport,buku harian,

% Andi Prastowo, Metode Penelitian ..., hlm. 212.

% Kaelani, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma,
2010) hlm. 103

4 Syamsuddin, Metode Penelitian ..., hlm. 108.
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surat-surat pribadi, catatan biografi dan lain-lain yang memiliki keterkaitan
dengan masalah yang diteliti.*

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
mengahasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan
berdasarkan pemikiran.*’

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara
sistematis hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan tersebut
agar dapat dipresentasikan semuanya kepada orang lain.** Adapun tujuan
utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam bentuk yang
mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antara
problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.*

Analisis data kualitatif dilakukan sejak pengumpulan data di
lapangan, proses sering mengantarkan pada penemuan hal-hal yang
membutuhkan tindakan lebih lanjut, begitu juga setelah selesai
pengumpulan data, bertujuan untuk menghindari hal-hal penting yang

mungkin terlupakan.

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian ..., hlm. 226.
“*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka cipta, 2008),
hlm. 93-94.
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G. Sistematika Pembahasan

Sitematika pembahasan dibutuhkan untuk membatasi dan mengarahkan
kepada hasil yang jelas dan akurat serta memberikan gambaran secara garis besar
skripsi ini. Skripsi ini terdiri dari empat bab yang masing-masing bab terbagi
menjadi beberapa sub bab bahasan, dengan perincian sebagai berikut:

Bab 1, berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, sistematika pembahasan dan daftar pustaka.

Bab II membahas tentang Gambaran umum Madrasah Diniyyah An-Nawawi
Putra Jejeran Bantul yang meliputi: letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi,
struktur organisasi, keadaan pengajar dan santri, serta keadaan sarana dan fasilitas.

Bab III, merupakan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, berisi
tentang analisa Metode Tarjamah Harfiyah dalam Pembelajaran Kitab Kuning di
Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul.

Bab 1V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian sekaligus
sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya.
Selain itu juga termasuk saran-saran dan kata penutup kemudian dilengkapi daftar

pustaka, lampiran-laampiran dan daftar riwayat hidup.

*Syamsuddin, Metode Penelitian ..., him. 110.
* Moh. Kasiram, Metode Penelitian, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 120.

24



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di Madrasah

Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul melalui analisis Wawancara,

Dokumentasi dan Observasi yang membahas tentang Metode Tarjamah

Harfiyyah dalam Pembelajaran Kitab Kuning, maka dapat disimpulkan :

1.

Penerapan Metode Tarjamah Harfiyyah dalam Pembelajaran Kitab
Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran
dilaksanakan secara bertahap oleh para santri dari pengenalan
Tarjamah Harfiyyah dengan kitab yang telah tertulis maknanya dan
diterjemahkan secara Tarjamah Harfiyyah gandul juga sampai
menerjemahkan secara harfiyyah sendiri dan memahami
kandungan ilmu yang ada dalam kitab kuning tersebut. Selain itu
juga proses pembelajaran yang ada dengan sitem bandongan ini
menunjukkan bahwasannya seorang guru memberikan contoh
membaca, menerjemahkan, menunjukkan fungsi belajarnya yang
telah para santri laksanakan hingga memahami isi kandungan
makna dalam kitab kuning tersebut. Konsistensi metode Tarjamah
Harfiyyah di Madrasah Diniyyah dalam Pembelajaran Kitab
Kuning bertujuan memurnikan kajian-kajian ilmu syari’at,
kandungan 1isi dan penjelasan para ulama’ terdahulu dalam

menyampaikan ajaran agama Islam.
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2. Hasil evaluasi Pembelajaran Kitab Kuning dengan Metode
Tarjamah Harfiyyah di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Jejeran
Bantul, yang dilaksanakan dengan cara harian dan semester.
Pelakasanakan evaluasi harian dilakasanakan oleh para asatidz
pengampu mata pelajaran masing-masing yang tidak ditentukan
waktu pelaksanaannya oleh pihak Madrasah. Adapun pelaksanaan
evaluasi semester dilaksanakan dua kali dalam satu tahun, yaitu
semester ganjil semester genap. Dari hasil evaluasi ini
menyimpulkan bahwa metode tarjamah harfiyyah dalam
pembelajaran kitab kuning masih berjalan lancar, di samping itu,
diperlukannya kesadaran yang lebih kepada santri untuk selalu
mengasah kemampuannya dan memegang erat tradisi pesantren
yang sangat penting: muroja’ah, mutola’ah dan muzakaroh.
Karena kesuksesan suatu tujuan tidak terlepas dari beberapa unsur
yang ikut andil di dalamnya.

B. Saran

Setelah peneliti mengadakan penelitian tentang Metode Tarjamah
Harfiyyah dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-
Nawawi Jejeran Bantul, maka peneliti ajukan sebagai saran masukan
kepada pihak-pihak terkait dengan harapan membantu memaksimalkan
dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh Madrasah

Diniyyah agar dapat berjalan lebih baik, antara lain:
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1.

Guna meningkatkan kemampuan membaca dan menerjemahkan
kitab kuning, disarankan untuk santri lebih giat dan memperpadat
jam berjumpa dengan kitab kuning dan menghafal kosa-kata yang
ada didalamnya, di samping itu juga diharapkan untuk menguasai
Qowaidnya, karena dalam metode pembelajaran tarjamah
harfiyyah ini sangat berperan penting ilmu Qowa ’id dan kosa-kata
bahasa Arab.

Ustadz agar lebih memperhatikan perkembangan peserta didik.
Memaksimalkan pelatihan kepada santri dalam menerapkan ilmu
Qowaid, membaca, menerjemahkan dan memahami isi kandungan
makna yang ada di dalamnya.

Memusyawarahkan berbagai problematika yang ada di Madrasah
Diniyyah baik pengurus madrasah sendiri, bersama para asatidz
begitu juga dengan orang tua/wali santri dan pihak sekolah umum

yang bersangkutan.
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C. Kata Penutup

Al Hamdu Lillahi Robbil ‘Alamin, segala puji bagi Allah SWT
yang selalu memberikan rahmat, taufik serta hidayah dan inayahnya,

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Sholawat serta salam, semoga selalu diperuntukan kepada
junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW yang telah membawa

wahyu dan sunah-sunahnya kepada umatya.

Dengan selesainya penulisan skripsi yang berjudul : “METODE
TARJAMAH HARFIYYAH DALAM PEMBELAJARAN KITAB KUNING
DI MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI PUTRA JEJERAN BANTUL ”
ini penulis menyadari bahwa tidak terlepas dari kesalahan dan
kekurangan-kekurangan, oleh karena itu dengan kerendahan hati dan
penuh ihlas penulis mengharapkan teguran dan kritikan yang bersifat
membangun dari para pembaca dalam rangka pembenahan dan

penyempurnaan.

Ahirnya penulis memohon maaf atas kesalahan yang ada dan
hanya kepada Allah tempat berdo’a dan tempat kembali. Semoga skripsi
ini membawa manfaat bagi penulis khususnya dan semua pihak yang

secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan skripsi ini.
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Catatan Lapangan I

Teknik Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Oktober 2014

Jam : 20:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul
Deskripsi Data:

Pada observasi kali ini, observer mengobservasi mengenai profil Madrasah
Diniyyah, visi dan misi dan tujuan Madrasah Diniyyah An-Nawawi, sejarah
berdirinya Madarasah Diniyyah An-Nawawi, sarana dan prasarana Madrasah,
mencari tahu informasi data-data yang berkaitan dengan penelitian yang penulis

teliti dan lain-lain.

Interprestasi:

Dari penelitian ini peneliti mendapatkan hasil tentang profil Madrasah
Diniyyah An-Nawawi, visi dan misi, dan tujuan Madrasah Diniyyah An-Nawawi,

Letak Geografis dan sejarah berdirinya Madrasah Diniyyah An-Nawawi.



Catatan Lapangan 11

Teknik Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tanggal : Kamis, 30 Oktober 2014

Jam : 20:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul
Deskripsi Data:

Pada dokumentasi kali ini peneliti mencari data-data dokumentasi yang
peneliti lakukan dengan menghubungi staf kesekertariatan madrasah diniyyah an-
nawawi untuk mencari data-data tentang keadaan asatidz, daftar asatidz dan
keadaan peserta didik. Dalam kegiatan ini dokumenter mengetahui lebih banyak
tentang keadaan para asatidz dan keadaan siswa yang akan membantu dalam
penelitian yang akan peneliti lakukan. Peneliti mencari data-data tersebut di ruang
kantor madrasah sebagai mana telah ditetapkan ruangan tersebut sebagai kantor

informasi tentang madrasah selama satu jam.

Interprestasi:

Kegiatan ini dilakasanakan untuk mengetahui keadaan guru dan peserta
didik dan untuk mendapatkan data-data tertulis yang terkait dengan penulisan
sekripsi ini. Dalam kegiatan ini peneliti mendapatkan data tentang keadaan
asatidz, keadaan peserta didik dan daftar ustadz pengampu madrasah diniyyah an-

nawawi.



Catatan Lapangan IIT

Teknik Pengumpulan Data: Observasi dan Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 15 November 2014

Jam : 20:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul
Deskripsi Data:

Pada wawancara ini ditujukan kepada waka madrasah diniyyah an-nawawi
putra, yaitu ustadz rifa’i, kegiatan ini dilakasanakan di ruang kantor madrasah

diniyyah kurang lebih satu jam.

Kegiatan wawancara menjelaskan tentang informasi tentang metode
pembelajaran secara umum yang terlaksana di madrasah diniyyah, selain itu juga
mencari informasi tentang sistem perjenjangan tingkatan kelas dan tujuan yang
dicapai dalam setiap tingkatan kelas serta upaya yang dilakukan dari untuk meraih

tujuan tersebut dengan.

Kegiatan wawancara ini juga dilaksanakan dalam mencari data tertulis
tentang kurikulum madrasah dan kegiatan ekstra yang mengacu pada tercapainya

tujuan dalam pembelajaran.

Interprestasi:

Kegiatan wawancara ini di maksudkan untuk mengetahui sistem
perjenjangan tingkat-tingkatan kelas dan tujuan yang ingin dicapai, metode
pembelajaran, kegiatan ekstra, serta ingin mengetahui kurikulum yang diajarkan

di madrasah diniyyah dan untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti.



Catatan Lapangan 1V

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2014

Jam : 22:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul
Deskripsi Data:

Pada wawancara ini ditujukan kepada peserta didik madrasah diniyyah an-
nawawi putra yang telah menempuh beberapa jenjang tingkatan kelas dan telah
mencapai pada terjemahan harfiyyah, kegiatan ini dilaksanakan di aula madrasah

diniyyah an-nawawi kurang lebih satu jam.

Dalam kegiatan ini selain wawancara, peneliti juga mengamati beberapa
hal yang menjadi tujuan penelitian. Kegiatan wawancara dan observasi ini
menjelaskan tentang informasi hasil metode tarjamah harfiyyah dalam memahami
kitab kuning, beberapa pendukung dalam penerapan metode dan eksistennya
metode tarjamah harfiyyah dalam memahami kitab kuning di madrasah diniyyah

an-nawawi.

Interprestasi:

Dalam kegiatan wawancara dan observasi kali ini peneliti mendapatkan
beberapa data dalam kesesuaian dan kenyamanan metode tarjamah yang
dilaksanakan oleh para santri, beberapa pendukung dan lebih mengetahui
eksistennya terjemahan harfiyyah yang dilaksanakan di madrasah diniyyah an-

nawawi.



Catatan Lapangan V

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara, Observasi dan Dokumentasi

Hari/Tanggal : Selasa, 25 November 2014

Jam : 20:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul
Deskripsi Data:

Pada wawancara ini kami tujukan kepada pengurus madrasah dan asatidz
yang bersangkutan dalam tema yang peneliti pilih. Wawancara kali ini bertujuan
mengetahui sistem evaluasi yang dilaksanakan di madrasah diniyyah an-nawawi.
Disamping itu peneliti juga mencari dokumen hasil evaluasi yang mendukung

kesempurnaan tema peneliti lakukan.

Pada wawancara selanjutnya kami tujukkan kepada pemimpin pondok
pesantren al-fithroh yang juga menjadi salah satu ustadz dalam madrasah
diniyyah. Yaitu ustadz resti kurniawan. Pada wawancara kali ini peneliti tujukan
untuk mencari informasi tentang problematika dalam metode tarjamah yang

peneliti lakukan. Kegiatan ini berlangsung kurang lebih dua jam.

Interprestasi:

Dalam kegiatan wawancara ini peneliti mendapatkan informasi tentang
sistem evaluasi, data hasil evaluasi pada santri dan mendapatkan beberapa
informasi tentang problematika yang dihadapi dalam menerapkan metode
tarjamah harfiyyah dalam memahami kitab kuning di madrasah diniyyah an-

nawawi putra ini.
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KURIKULUM MADRASAH DINIYYAH AN NAWAWI PUTRA

PONDOK PESANTREN AL FITHROH TAHUN 1435-1436

Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas
M.P Awaliyah | Awaliyah Il Awaliyah IlI Wustho | Wustho Il Ulya | Ulya Il
Al qur'an Juz ‘Ammal| Juz ‘Amma I Haf. Surat Pendek
Hadist Arba’un Nawawi | Lubabul Hadist Abi Jamroh Mukhtarul hadist | Mukhtarul hadist Il Bulughul marom
UlumlHadis Qowa’dul Asasiyah attagrirotussaniyah
Agidah Agidatul Awam Syu'abul Iman 1.Am:amtublllah. Jawahirul Kalamiyah | Kifayaul Awam Hushunul Hamidiyah | Hushunul Hamidiyah Il
2.Hujjatul aswaja
;?‘;r:a dul Faroidul Bahiyah
1.Safinatus Sunan
Figih ;:X‘;js:rsuijhaoﬁah ;;”:}fgfi‘l‘gaﬁ?ﬁ; Sulam Taufig Fathul Qorib | Fathul Qorib Il Fathul Mu’in | Fathul Mu’in Il
4. Arba’u Rosail
I'rob Qowa’idul I'rob
Ushul Figih Warogqot Alluma’ | Alluma’ Il
Nahwu Syabrowi Jurumiyah ‘Imrithi Mutamimah Alfiyah | Alfiyah Il
Shorof Tasrif | Tasrif Il 1.B|nak’\'Na| A,‘SE]S Kailani Maksud
2.Qowa’idul I'lal
lImu tafsir lImu Tafsir Najh Attaisir | Najh Attaisir Il
Do’a 1.Addu’a
2.Sa’adatudaroin
‘Arud| Mukhtashor Syafi
Suluk Tetebah doso Bidayatul Hidayah | Bidayatul Hidayah Il Minhajul ‘Abidin | Minhajul ‘Abidin Il Tambihul mughtarin | Tambihul mughtarin Il
Faroidl Uddatul Faridl Syarah Rohabiyah
1.TnbihulMuta’lm | 1.Nashoihul ‘Ibad 1. Nidaul Mukmin 1. Ta'lim Muta’alim
Akhlak 2.1zzul Adab 2.Washoya 2. Aklaqul Banin Il 2. Aklaqul Banin IlI
3.Alalaa 3.Aklaqul Banin |
hadists
Siroh Tarikh Nabi Hulashoh N. Y. | Hulashoh N. Y. 1l
Tajwid Syifaul Jinan HidayatulMustafd | Fathul Manan
Balaghoh Durusul balaghoh Jauharul Maknun | Jauharul Maknun Il
Imla’ Imlak wal khoth Qowaidul Imla’

Il : Mata pelajaran yang tidak diujiankan (diimtihankan)

Il : Vata pelajaran yang diujiankan (diimtihankan)




DAFTAR USTADZ DAN MATA PELAJARAN

MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI JEJERAN BANTUL

TAHUN 1435 H

No Ustadz Pengampu Pelajaran Kode Kelas

1. | H. Gus Muntaqo Tanbihul Mughtarin I 001 Ulya I
Tanbihul Mughtarin I1 002 Ulya I1

2. | H. Gus Aziz Najh Taisir I 003 Ulya [
Najh Taisir 1I 004 Ulya II
Husnul hamidiyah 005 Ulya I
qowa’idul asasiyah fi ulml quran 006 Ulya Il
Riyadhus Sholihin 007 Ekstra

3. | H. Gus Mujib Alfiyah I 008 Ulya [
Alfiyah I1 009 Ulya I1

4. | H. Gus ‘Asjad Mukhtashor Syafi 010 Ulya I
Syarah Rohabiyah 011 Ulya I
Durusul Balaghoh 012 Waustho 11
Ilmu Tafsir 013 Wustho 11
Aluma’l 014 Ulya |
Aluma’ll 015 Ulya II
Jawahirul maknun I 016 Ulya |
Jawahirul maknun I1 017 Ulya I1
Mustholah hadist 018 Ekstra

6. | Bpk Hasan Abdulloh | Udatul Farid 019 Waustho 11
Faroidul bahiyah 020 Ulya Il
Waroqot 021 Waustho 11
Hikam 022 Ekstra
Tanbihul Mughtarin 023 Ekstra
Alfiyah Ibn Hamdun 024 Ekstra
Tafsir Munir 025 Ekstra
Kifayatul Atqiya’ 026 Ekstra
Fathul Mu’in 027 Ekstra
Mutamimah 028 Ekstra

7. | Bpk Ja’far sodiq Fathul mu’in 1 029 Ulya I
Fathul muw’in II 030 Ulya II
Irsyadul Ibad 031 Ekstra

8. | Bpk Suyanto Ta’lim muta’alim 032 Wustho |

9. | Bpk Mudzir Kifayatul Awam 033 Wustho 11
Fathul Manan 034 Awaliyah III

10. | Bpk Fahrudin Hidayatul Mustafid 035 Awaliyah I
Nidaul Mukminin 036 Awaliyah II1

11. | Bpk N.M. Shodiq Imla’ wal khot 037 Awaliyah |
Qowa’idul imlak 038 Awaliyah II1

12. | Bpk Marwanto Sulam taufiq 039 Awaliyah III

14. | Ust. Shodiq Jjrn Qowa’idul i’rob 040 Waustho |
Bulughul marom 041 Ulya Il
Attaqrirotussaniyah 042 Waustho 11




15. | Bpk musyafa’ Fathul Qorib I 043 Wustho [
Fathul Qorib I1 044 Waustho 11
16. | Bpk jafar J. ‘izul adab 045 Awaliyah I
Sa’adatud daroini 046 Awaliyah |
Masailul Janaiz 047 Ekstra
19. | Kg. C. M. Yusuf Hujjatul Aswaja 048 Awaliyah III
Tashrif 11 049 Awaliyah I
Duror bahiyah 050 Awaliyah II
20. | Kg. Resti K. Syabrowi 051 Awaliyah I
Abi jamroh 052 Waustho |
21. | Kg. FahrurRozy Bidayatul hidayah 1 053 Awaliyah II
Bidayatul hidayah I1 054 Awaliyah II1
Imrity 055 Wustho [
Hulashoh nurul yaqin I 056 Waustho |
Hulashoh nrul yaqin IT 057 Wustho 11
22. | Kg. M. Rifqi Hafalan surat’ pendek 058 Awaliyah III
23. | Kg. Rifa’i Jawahirul kalamiyah 059 Wustho |
Mutamimah 060 Wustho 11
Minhajul ‘Abidin I 062 Wustho |
Minhajul ‘Abidin II 063 Wustho 11
Yaqutun Nafis 064 Ekstra
Qomiut Tughyan 065 Ekstra
24. | Kg. A. Muzakki Juz ‘ama | 066 Awaliyah |
Juz ‘ama 11 067 Awaliyah I
Arba’un nawawi 068 Awaliyah II
Tarih nabi 069 Awaliyah II1
25. | Kg. Ulin Nuha Magqsud 070 Wustho 11
Muhtarul hadist 1 071 Wustho 11
Muhtarul hadist 11 072 Ulya [
26. | Kg. Khusni S. Qowa’idul i’lal 073 Awaliyah III
Sifaul jinan 074 Awaliyah [
27. | Kg. Makmun A. Ahklaqul banin I 075 Awaliyah II
28. | Kg. Abdul Aziz Amantu billah 076 Awaliyah II1
29. | Kg. Syarif H. Arba’u rosail 077 Awaliyah [
Wasoya 078 Awaliyah II
Tasrif 1 079 Awaliyah [
30. | Kg. Ahmad Shol Jurumiyah 080 Awaliyah III
Ahklaqul banin I1 081 Awaliyah II1
Ahklaqul banin III 082 Wustho [
31. | Kg. Nur Hidayat Kaylani 083 Waustho |
Qowaidul asasiyah 084 Wustho [
Bina’ walasas 085 Awaliyah III
32. | Kg. Az. Habibi Adzkarussolah 086 Awaliyah [
Tetebah duso 087 Awaliyah |
Tambihul muta’alim 088 Awaliyah [
Alala 089 Awaliyah |
33. | Kg. Aat S. W. ‘aqidatul ‘awam 090 Awaliyah [
Addu’a 091 Awaliyah I




Nashoihul ‘ibad 092 Awaliyah II
34. | Kg. F. Munir Safinatus sunan 093 Awaliyah [
Safinatun najah 094 Awaliyah II
Infaqus sa’ah 095 Awaliyah |
35. | Kg. Nur salim Syu’aibul iman 096 Awaliyah II
Lubabul hadist 097 Awaliyah III




TAHUN PELAJARAN 1435-1436 H

JADWAL PELAJARAN MADIN AN-NAWAWI PUTRA SEMESTER GANJIL

Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU
20.00 — 20.45 1 | Tambihul Muta’alim Kg. Azhar habibi
Awaliyah I 20.45-21.30 2 | Tasrif I Kg. Syarif
21.30 -22.15 3 | Tasrif I Kg. Syarif
20.00 —20.45 1 | Durorul Bahiyah Kg. Yusuf
Awaliyah IT 20.45-21.30 2 | Syabrowi Kg. Resti
21.30-22.15 3 | Syabrowi Kg. Resti
20.00 — 20.45 1 | Tarikh Nabi Kg. Zaki
Awaliyah III 20.45-21.30 2 | Hujjatul Aswaja Kg. Yusuf
E 21.30-22.15 3 | Hujjatul Aswaja Kg. Yusuf
& 20.00 — 20.45 1 | ‘Imriti Kg. Fahrur
= | Wusthol 20.45-21.30 2 | Minhajul ‘Abidin I Kg. Rifa’i
T‘: 21.30-22.15 3 | Minhajul ‘Abidin I Kg. Rifa’i
= 20.00 — 20.45 1 | Ilmu Tafsir Gus ‘Asjad
Waustho I1 20.45-21.30 2 | Minhajul ‘Abidin I1 Kg. Rifa’i
21.30-22.15 3 | Minhajul ‘Abidin II Kg. Rifa’i
20.00 —20.45 1 | Tambihul mughtarin I Gus Muntaqo
Ulya I 20.45-21.30 2 | Tambihul mughtarin I Gus Muntaqo
21.30-22.15 3 | Alfiyah I Gus Mujib
20.00 —20.45 1 | Bulughul Marom Ustd. Sodiq
Ulya I1 20.45—-21.30 2 | Bulughul Marom Ustd. Sodiq
21.30-22.15 3 | Alluma’ IT Gus ‘Asjad
Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU
20.00 — 20.45 1 ‘Izzul Adab Bp. Ja’far Jazuli
Awaliyah I 20.45-21.30 2 | Juz‘Amma I Kg. Zaki
21.30-22.15 3 | Juz‘Ammal Kg. Zaki
20.00 — 20.45 1 Syu’abul Iman Kg. Nursalim
Awaliyah I1 20.45-21.30 2 | Hidayatul Mustafid Bp. Fahrudin
21.30-22.15 3 | Washoya Kg. Syarif
20.00 —20.45 1 | Amantu Billah Kg. Aziz
Awaliyah III 20.45-21.30 2 | Lubabul Hadis Kg. Nursalim
= 21.30-22.15 3 Nidaul Mukminin Bp. Fahrudin
= 20.00 — 20.45 1 | Jawahirul Kalamiyah Kg. Rifa’i
g | Wustho I 20.45—-21.30 2 | Qowa’idul ’rob Ust. Sodiq
% 21.30 -22.15 3 | Qowa’idul I’rob Ust. Sodiq
> 20.00 —20.45 1 | Attagrirotussaniyah Ust. Sodiq
Waustho 11 20.45-21.30 2 | Mutammimah Kg. Rifa’i
21.30-22.15 3 | Mutammimah Kg. Rifa’i
20.00 —20.45 1 | Alfiyah I Gus Mujib
Ulyal 20.45-21.30 2 | Alfiyah I Gus Mujib
21:30-22:15 3 | Syarah Rohabiyah Gus ‘Asjad
20.00 — 20.45 1 | Tambihul Mughtarin II Gus Muntaqo
Ulya Il 20.45-21.30 2 | Tambihul Mughtarin IT Gus Muntaqo
21.30-22.15 3 | Alfiyah II Gus Mujib
1

Jadwal Madrasah Diniyah Putra An-Nawawi Jejeran Wonokromo Bantul 1435 H




TAHUN PELAJARAN 1435-1436 H

JADWAL PELAJARAN MADIN AN-NAWAWI PUTRA SEMESTER GANJIL

Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU
20.00 — 20.45 1 | Sa’adatuddaroin Bp. Ja’far Jazuli
Awaliyah I 20.45-21.30 2 | ‘Aqidatul ‘Awam Kg. Aat
21.30-22.15 3 | Addw’a Kg. Aat
20.00 —20.45 1 | Juz ‘amma II Kg. Zaki
Awaliyah I1 20.45-21.30 2 | Bidayatul hidayah I Kg. Fahrur
21.30-22.15 3 | Bidayatul hidayah I Kg. Fahrur
20.00 —20.45 1 | Bidayatul Hidayah II Kg. Fahrur
Awaliyah III 20.45-21.30 2 | Hafalan Surat2 Pendek Kg. Rifqi
E 21.30-22.15 3 | Hafalan Surat2 Pendek Kg. Rifqi
Y 20.00 — 20.45 1 | Abi Jamroh Kg. Resti
g | Wusthol 2045-2130 | 2 | Kailani Kg. Dayat
= 21.30—22.15 3 | Kailani Kg. Dayat
> 20.00 — 20.45 1 | ‘Uddatul Farid Bp. Hasan abdulloh
Waustho 11 20.45-21.30 2 | ‘Uddatul Farid Bp. Hasan abdulloh
21.30-22.15 3 | Waroqot Bp. Hasan abdulloh
Ulva I 20.00 —20.45 1 | Najh Attaisir I Gus Aziz
ya 20.45-21.30 2 | Jauharul Maknun I Gus ‘Asjad
21.30 - 22.15 3 | Jauharul Maknun I Gus ‘Asjad
20.00 —20.45 1 | Alfiyah II Gus Mujib
Ulya I1 20.45-21.30 2 | Husunul Hamidiyah II Gus Aziz
21.30-22.15 3 | Husunul Hamidiyah II Gus Aziz
Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU
20.00 —20.45 1 | Arba’u Rosail Kg. Syarif
Awaliyah I 20.45-21.30 2 | Safinatus Sunan Kg. Munir
21.30-22.15 3 | Alalaa Kg. Azhar habibi
20.00 —20.45 1 | Tasrif IT Kg. Yusuf
Awaliyah I1 20.45-21.30 2 | Tasrif IT Kg. Yusuf
21.30-22.15 3 | Washoya Kg. Syarif
20.00 —20.45 1 | Fathul Manan Bp. Munzir
Awaliyah III 20.45-21.30 2 | Jurumiyah Kg. Ahmad Sholihin
P 21.30-22.15 | 3 | Jurumiyah Kg. Ahmad Sholihin
:2' 20.00 — 20.45 1 | Qowa’idul Asasiyah Kg. Dayat
g | Wustho I 20.45—-21.30 2 | ‘Imriti Kg. Fahrur
% 21.30—22.15 3 | ‘Imriti Kg. Fahrur
= 20.00 —20.45 1 | Durusul Balaghoh Gus ‘Asjad
Wustho 1T 20.45-21.30 2 | Kifayatul ‘awam Bp. Munzir
21.30 -22.15 3 | Kifayatul ‘awam Bp. Munzir
20.00 —20.45 1 | Husunul Hamidiyah Gus Aziz
Ulyal 20.45-21.30 2 | Husunul Hamidiyah Gus Aziz
21.30-22.15 3 | Alluma’ I Gus ‘Asjad
20.00 —20.45 1 | Alfiyah II Gus Mujib
Ulya IT 20.45-21.30 2 | Faroidul Bahiyah Bp. Hasan abdulloh
21.30-22.15 3 | Faroidul Bahiyah Bp. Hasan abdulloh
2

Jadwal Madrasah Diniyah Putra An-Nawawi Jejeran Wonokromo Bantul 1435 H




TAHUN PELAJARAN 1435-1436 H

JADWAL PELAJARAN MADIN AN-NAWAWI PUTRA SEMESTER GANJIL

Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU
20.00 — 20.45 1 | Tetebah Duso Kg. Habibi
Awaliyah I 20.45-21.30 2 | Imla’ Wal Khot Bp. Sodiq
21.30-22.15 3 | Infaqussa’ah Kg. Munir
20.00 —20.45 1 | Safinatun Najah Kg. Munir
Awaliyah I1 20.45-21.30 2 | Nashoihul ‘Ibad Kg. Aat
21.30-22.15 3 | Nashoihul ‘Ibad Kg. Aat
20.00 — 20.45 1 | Sulam Taufiq Kg. Marwan
Awaliyah I1I 20.45-21.30 2 | Bidayatul Hidayah II Kg. Fahrur
2 21.30-22.15 3 | Qowa’idul Imla’ Bp. Sodiq
& 20.00 —20.45 1 | Ta’lim Muta’alim Bp. Suyanto
g Wustho 1 20.45-21.30 2 | Ta’lim Muta’alim Bp. Suyanto
% 21.30 -22.15 3 | Hulasoh Nurul Yakin I Kg. Fahrur
= 20.00 —20.45 1 | Hulasoh Nurul Yakin II Kg. Fahrur
Waustho 11 20.45-21.30 2 | Muhtarul Hadis I Ust. Ulin
21.30-22.15 3 | Muhtarul Hadis I Ust. Ulin
20.00 —20.45 1 | Fathul Mu’in I Bp. Ja’far S
Ulyal 20.45-21.30 2 | Fathul Mw’in I Bp. Ja’far S
21.30—-22.15 3 | Fathul Mu’in I Bp. Ja’far S
20.00 —20.45 1 | Najd Attaisir 11 Gus ‘Aziz
Ulya I1 20.45 -21.30 2 | Jauharul Maknun II Gus ‘Asjad
21.30-22.15 3 | Jauharul Maknun II Gus ‘Asjad
Hari KELAS WAKTU Jam MATA PELAJARAN PENGAMPU
20.00 —20.45 1 | Adzkarussholah Kg. Habibi
Awaliyah I 20.45-21.30 2 | Adzkarussholah Kg. Habibi
21.30-22.15 3 | Syifaul Jinan Kg. Husni
20.00 — 20.45 1 | Arba’un Nawawi Kg. Zaki
Awaliyah II 20.45-21.30 2 | Akhlaqul Banin I Kg. Makmun
21.30-22.15 3 | Akhlaqul Banin I Kg. Makmun
20.00 — 20.45 1 | Qowa’idul I’lal Kg. Husni
Awaliyah II1 20.45-21.30 2 | Akhlaqul Banin II Kg. Ahmad Solihin
= 21.30 -22.15 3 | Bina Wal Asas Kg. Dayat
5 20.00 —20.45 1 | Akhlaqul Banin III Kg. Ahmad Sholihin
~ | Wustho I 20.45-2130 | 2 | Fathul Qorib I Bp. Musyafa
g 21.30 -22.15 3 | Fathul Qorib I Bp. Musyafa
g 20.00-20.45 | 1 | Maqgsud Ust. Ulin
Waustho 11 20.45-21.30 2 | Fathul Qorib II Bp. Musyafa
21.30-22.15 3 | Fathul Qorib I1 Bp. Musyafa
20.00 —20.45 1 | Mukhtasor Syafi’ Gus ‘Asjad
Ulya I 20.45-21.30 2 | Mukhtarul Hadis I1 Ust. Ulin
21.30-22.15 3 | Mukhtarul Hadis 11 Ust. Ulin
20.00 — 20.45 1 | Fathul Muw’in 11 Bp. Ja’far S
Ulya Il 20.45-21.30 2 | Fathul Mw’in II Bp. Ja’far S
21.30 -22.15 3 | Fathul Mw’in I1 Bp. Ja’far S

Jadwal Madrasah Diniyah Putra An-Nawawi Jejeran Wonokromo Bantul 1435 H
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA

Wiy CETER FOR LANGUAGE

JL Marsda Adisucipto, Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/2619.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Ahmadj‘Faisha! Farid
Date of Birth  : September 13, 1989
Sex : Male

took TOEC (Test of Englis 'held on July 18, 2014 by Center for
Language Development of State Islamic University Yogyakarta
and got the following resuit:
CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 41
Structure & Written Expression 7 37
Reading Comprehension 45
| Total Score : . 410

*Valldity : 2 years sinee the certificats’s fssusd

Yogyakarta, July 21, 2014

ni, MA
9 199103 1 002
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DEPARTEMEN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

TAHUN PELAJARAN 2007/2008

tempat dan tanggal lahir : _@ngr_,g_l_,___i_a_._Segtember 1989

nama orang tua : SuKlman .......................................................

madrasah asal . MAN_Wonckromo Bantul

nomor induk : 3935 ..............................................................
LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

mMA 12000348
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Direktur Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama

# 3J./DT.1.1/3/2008, tanggal 3 Januari 2008
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JGt| KEMENTERIAN AGAMA {
fRIaS UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA i

A1
6 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

i

SERTIFIKAT

Nomior : UIN.02/PPL-KKN/PP.00.9/2430/2012

Diberikan kepada:
Nama : Ahmad Faishal Farid
NIM : 09420173
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Nama DPL ¢ Yuli Kuswandari, S.Pd.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal
13 Februari s.d. 19 Mei 2012 dengan nilai:

91 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti Iulus PPL I sekaligus  sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Yogyakarta, 25 Mei 2012

A.n: Dekan,
Pefﬁ“géld@a;PBI{-KKN Integratif

Dr. Karwadi, M.Ag,
/?NIP. 19710315 199803 1 004

pappmpeipyty
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it KEMENTERIAN AGAMA
g Lef¥]  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
~:~1 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
2 Dl Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281
R

Nama
NIM

Jurusan

Diberikan kepada

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/PPL-KKN/PP.00.9/4465b/2012

: AHMAD FAISHAL FARID
09420173

PENDIDIKAN BAHASA ARAB

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 28 Juni sampai
dengan 6 Oktober 2012 di MTs N Sumber Agung dengan DPL Dra. Siti Johariyah,
M.Pd. dan dinyatakan Iulus dengan nilai 85.48 (A/B).

Yogyakarta, 11 Oktober 2012

~an. Dekan
- Ketua Pengelola PPL-KKN Integratif

S
p

A

: % ;fﬁ;Karwadi, M.Ag.

“NIP. 19710315 199803 1 004
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PENDIDIKAN BAHASA AF
FAKULTAS ILMy TARBIYAH

Masa berlaku:
2009 s.d 2016




Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Ji. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 513056, Email. ftk@uin-suka.ac.id

09420173

TA : 2014/2015 PRODI
AHMAD FAISHAL FARID

: Pendidikan Bahasa Arab
SMT : SEMESTER GANJIL NAMA DPA

: Drs. Radjasa, M.Si
Nama Mata Kuliah KSiKis Jadwal Kuliah Pengampu Paraf UTS | Paraf UAS
RIPSI 6 | H IMIN 13:00-18:00 R: 108 Dr. H. Maksudin, M.Ag S
an Dosen Penasihat Akademik:

_—
Sks Ambil : 6/24
Yahasiswa . -

Yogyakarta, 21/08/2014

: Dosen Penasihat Akademik
FAISHAL FARID - .

Drs. Radjasa, M.Si
¥IM: 09420173 NIP: 19560907 198603 1 002

20/09/2014
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IVIIN ¥V1dvda

DilJINKAN untukmélakukan kegiatan survei/penelitian/
Nama ‘AHMAD FAISHAL FARID

operator2@yahoo.c

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REGVI425/10/2014

Membaca Surat : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK  Nomor - UIN.02/DT.1/TL.00/4853/2014
FAK. ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN

Tanggal © 27 OKTOBER 2014 Perihal - IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentan

g Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembanggn Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di

Indonesia; :

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 201 1,
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugasdan Fungsi Satuan
Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,

Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan

pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
NIP/NIM : 09420173

Alamat :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN BAHASA ARAB, UIN

SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Judui METODE TARJAMAH HARFIYYAH DALAM MEMAHAMI KITAB KUNING DI MADRASAH

Lokasi

DINIYYAH AN-NAWAWI PUTRA JEJERAN BANTUL

Waktu *28 OKTOBER 2014 vd 28 JANUARI 2015

Dengan Ketentuan

1.

Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengi@jian/studi tapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Guberur Daeran Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administras Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjulkkan cewakan
asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap ingtitusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jegjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku,

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 28 OKTOBER 2014
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Lerekonomian dan Pembangunan
LGN [y Ub.
:mbusan :

1.

2.
13

h

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGA] LAPORAN)
BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ILMU TARBIYAH DAN KEG
YOGYAKARTA

YANG BERSANGKUTAN

URUAN , UIN SUNAN KALIJAGA



PEMER!NTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: b_appeda@bantulkab.qoiq
T

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg /3309/S1 /2014

Menunjuk Surat : Dari : Sekretariat Daerah DIy Nomor : 070/Reg/V/425/10/2014
Tanggal : 28 Oktober 2014 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : a  Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Dj
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul:

b.  Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

. Peraturan Bupati Banty Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada : '

Nama - AHMAD FAISAL FARID

P. T/ Alamat - Fak Ilmu Tarbiyah ban Keguruan ,Pendidikan Bahasa Arab UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

NIP/NIM/No. KTp ; 09420173

Tema/Judul _ - METODE TARJAMAH HARFIYYAH DALAM MEMAHAMI KITAB

Kegiatan KUNING DI MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI PUTRA JEJERAN
BANTUL

Lokasi * Madarsah Diniyyah An- Nawawi Putra Jejeran Bantul

Waktu © 28 Oktobher 2014 s.¢ 28 Januari 2015

No. Telp./HP : 085729274278

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

Dalam melaksanakan kegiatah tersebut harus sefaly berkoordinasi (menyarnpaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atay instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhj peraturan perundangan yang berlaku;
3. izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan Kegiatan bentuk softcopy (CD) dan. hardcopy kepada -
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantu! setelah selesai melaksanakan kegiatan;
5. lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut dj atas,
6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di fokasi kegiatan: dan
7. zin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertenty yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Banty |
Pada tanggal - 28 Oktober 2014
Wati, S.P,, M.P.
06081998032004
Tembusan disampaikan kepada Yth. o

1 Bupati Bantul (sebagai laporan) N

2 Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantu

3 Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul

4 Pimpinan Madarsah Diniyyah An- Nawawi Putra Jejeran Bantul )

5 Dekan Fak !Imu Tarbiyah Dan Keguruan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga

~ Yogyakarta .
#.6. Yang Bersangkutan (Mahasiswa)



CURRICULUM VITAE

IDENTITAS DIR!

Nama : Ahmad Faishal Farid

Tempat Tanggal Lahir : Bantul, 13 September 1989

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Kcbangsaan : Indoncesia

Alamat Asal : Ponogaran Jambidan Banguntapan Bantul
No telepon : 085729274 278

Email

Nama Ayah : Sukiman

Nama Ihu : Badingah

RIWAYAT PONDIDIKAN

1. TK. ABA Kepanjen, Bantul, Lulus talimn 1984
r e ]

¥

o]

- SD. Kepanien, Bantul, Lulus Tahun 2002

(¥

- MTsN Wonckremeo, Bantul, Lulus Tahun 2005

4. MAN Wonokromo, Bantul. Lulys Tahun 2008

A
W

- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk 2009-201

{Ahmad Faishal Farid)
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CURRICULUM VITAE

IDENTITAS DIRI

Nama : Ahmad Faishal Farid
Tempat Tanggal Lahir : Bantul, 13 September 1989
Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Kebangsaan : Indonesia

Alamat Asal : Ponogaran Jambidan Banguntapan Bantul
No telepon : 085729 274 278

Email

Nama Ayah : Sukiman

Nama Ibu : Badingah

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK. ABA Kepanjen, Bantul, Lulus tahun 1996

2. SD. Kepanjen, Bantul, Lulus Tahun 2002

3. MTsN Wonokromo, Bantul, Lulus Tahun 2005

4. MAN Wonokromo, Bantul, Lulus Tahun 2008

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk 2009-2015

(Ahmad Faishal Farid)
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